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Kata Pengantar

Banyak macam penyakit ternak yang telah kita kenal, antara lain :
Brucellosis dan D{fofilariasis.
BruCelloéis adalaﬁ suatu penyakit hewan menular yang bersifat Zoonosis,
| diéebabkan oleh ﬁuman Brucella abortus, Penyakit ini dapat mengakibaﬁ -
kan kerugian ekonomis yang cukup besar.
ﬁirofilariasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing Direfilaria
yang dapat menyerang anjing, kucing, rubah; serigala, tikus keswari dan
pernah dilaporkén terjadi pada manusia.
Digalam terbitan ini kemi sajiken tulisan tentang kedua penyakit terse-

but -diatas, berupa kasus yang terjadi di lapangan.

Lewat nomor ini pula kami ucapkan, Selamat Hari Natal dan Tahun

Baru.

Redaksi«



L AP ORAN K A S U S
BRUCELLOSIS PADA SAPI BALT EX IFAD pT DESA ATR SEMPIANG
KEPAHYANG KuBUPu’I’bN REJANG 'LEBONG

Oleh : Darman Husin dan F.X. Soesilo
PENDAHULUGALN
Brucellosis pada sapl adalah penyaklt hewan menular'yéng disébabkan oleh

Br. abortus. Serlng guga dlsebut dengan nama Uenyaklt keluron- menular atau penya

kit Bang. Dapat mengaklbatkan kerugian ekonom1 yang besar berupa ‘keluron (

abortus ) 1 anak yang | dllahlr&an lemah lalu mati dan kemaglran sefentara atau
tetap ( Dltkeswan, 1981 Ye '

. Pada kasus ini ternak yang terserang‘édalah sapi Bali ex IFiD dengan'ge-
Jala Keluron yang telah dibuktikan pOSltlp dengan uji serologis di laborato-
rlum. Dlperaelas dengan ﬁér3ad1nya retens1o scundinde pada Sapl—Sapl d1 1apan5
an. Petan1 peﬁillk saoz-sapi tersebut melaporkan kasus abortus.:ini kepada-petu
gas lapangan Pos IFAD kecamatan Kepahyang » la}u pengamatan’ ‘dilakukan oleh pe~
i tugas ai 1oka51. Menurut keterengen petanl pemilik ternak bahwa: kasua abortus
sudah terJad1 séjak Juni 1984 sampai sekarang. -

i Peclapor yang secara kebetulan berada di wilayah kabupaten Regang Lehong
dalam rangka pengumpulan data kesehatan hewan ’ dlher1 laporan adanya kasus ke
luron pada beberapa ekor sapi Bali: ex IFLD dar1 petugas Dinas Peternakan setem
pat menggunakan kesemgatan mengadakan ppngamatan pendahuluan ke lokasi selama
satu hari -pada tanggal 17 Cktober ¢985. Pada kesempatan tersebut hanya dapat
; d1kumpu1kan sebanyak % ckor sapi Ba11 betxna yang pernah mengalaml abortus dan
1 ekor sépi Bali jantan sebagai pemacek ( tidak diuji serologlk )e

L i3 e

BAHAN DAN METODA

Wawancara dilakukan terhadap 4 orang pemilik sapirtersebut di atas untuk
memperoleli data sapi yang meﬁgalami abortus dan gejala-gejala klinis lain di
lapangan. Dari 3 ekor sapi'diambil spesimen berupa serum darah, ulas darah dan

faeces dibawa ke Balai untuk diperiksa secara laboratorik.




BASIL PENG.IATAN

7 Sapirsapi terscbut berasal dari Sulawesi Selatan , dimasukkan ke desa
air Sempiang‘pada tanggal 20 - 22 Juni 1983 , dengan jumlah awal 45 ekor bea
tina dan 5 ekor jantan. Sekarang telah bertambah dengan anak-anak sapi yang

dilahirkan sebanyak 13 ekor anak jantan dan 10 ekor anak betina ( tabel 1 ).

Tabel 1. Jumlah dropping dan pertambahan anak sapi .

di desa iir Sempiang. , 'Eﬂ“y
ERTE . ] , T
awal o - anak T : . R . :
0 ) O- 0 g Jumlah - Kbtepangan -
+ E -+ . 3
" Dropping b5 5y = - 50.
Lahir e - ~ 10 13, | ZBEFE:
Mati - 4 - 1 2
Jumlah 45 410 BEER 21
'.E-"

Dari hasil wawancara dengan U érang pemilik yang hadir diketahui bah-
wa ada seckor sapi mereka yang tedah m“ngalaﬁi 3 kali aboffué-burturut tufut
1 ekor anak diantaranya yang dilahirkan lnmah lalu matl , lihat tabel > N
.. Berarti telah terjadi 8 kali aoortus dlﬂntara 4 ekor sapi tersezbut.

Belum termasuk peternak yang tidak hadir , yang diinformasikan juga ada yang
menderita gejala yang sama. ‘ -

Sapi-sapi yang pernah keluron pa&a éaé% diamati rata-rata berumur 3%
tahun. Perkawinan secara alam dengan seckor pejantan yang telah memacek 9 g
kor betina dalam satu kclompok.

Pejantan pemacek pada kclompok ini pernah memperlihatkan gejald pin -
cang pada kaki Sbbﬁlah kanan dan pembengkakan pada 1lgl ol 6«1 dbxtra dan 1gl

pre femeoralis dextra. o serotalis .
Hasil pemeriksaan serologls terhadap BrucL11051s dari 3 sampel sarum
- yang dlambll menun jukkan titer yang cukup tinggi yaitu » 320 IU.

Sedangkan hasil pemeriksaan parasit saluran pencernakan dan parasit

darah menunjukkan,hasilpysﬁg negatip. Dari hasil pemeriksaan biokimiawi hanya

seckor sapl yang menunjukkan kadar Phosphor organik yang dibawah normal.’”

L
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PINJAUAH. PUSTAKA

.

Penyaklt 1n1 telah tprspbar d1 seluruh dunia pada sapl disebabkan oleh

- B.melltcn51s dan B.abortus menyebabkan abortus menular. Sumber utama infeksi

I

adalah .‘tembunl (placonta), gairan futus, fetus~fetus yang dlabortuskan, ca-

Lf iran vaglna sesudah melahirkan dan air Susu.

Infek51 dapat masuk welalui selaput lendir (membrana mukosa) dari kon=-

jungtiva, vagina sewaktu perkawinan, mulut atau mclalul kullt yang terluka wa

. laupun kecil atau erosi yang tidak terllhﬂt dengan mata biasa.

Hamplr semua hewan tbrmasuk mPnuSla neka terhodap penyaklt ini. Hewan-
hewan liar sepert1 ruminansia liar dan kelinei llar, juga rubah, anjing dan
unggas dapat menjadi pemindah dan reservoly infeksi yang pentinge

Ayam: peka terhadap infeksi B.abortus yang dapat memindahkannya” “kepada
Sapi ( West, 19797. Lantai kandang yang terkontaminasi dengan cairan abortus.
adalah suatu faktor p ntlng di dalam penyebaran penyaklt di-dalam kelompoke
Tangan dan 3ar1—3ar1 dar1 orang-orang yang menanganl fetus aboatus dapat ju-
ga memghidahkan infeksie o ' '
Masa tunas (inkubasi) antara 2 ninggﬁ sampai 8 bulan atau lebih lama ( Dlt—
keswan, 1981) Penyakit dapat berjalan menahun (chronis)y S¥D" akut atan akut.

:Penyakit canderung menyebar secara cepat diantara hewan di’ dalam satu kelom=

pok, ( anony ? )e ,

Tanda khas dari penyakit ini pada sapi betina adalah peradangan chronis pada
aterus , terutama pada selapﬁtJIendﬁf tetapi tidak selalu diikuti oleh abér—
tus antera 5 = 8 bulan kebunhtingan.

Yang penting dicatat adalah tidak semua hewan terinfeksi mengalami
abortus ( Vest, 1979 ). Memang lebih dari setengah jumlah kebuntingan berja-
lan normal (penuh).

Seekor hewen yang telah abortus sekali , kebuntingan berbahaya untuk kebun=
tingan dan kelahiran berikutnya yang umumnya normal‘(penuh) tetapi.sewaktu-
waktu dapat terjadi abortus. Hanya beberapa sapl yang ﬁengalami abortus 3x

( West, 1979 ).

Abortus pertama biasanya terjadi pada sapl dengan umur kebuntingan antara 6
pulan sampai 8 bulan. Sesudah beberapa kali aburtus terjadi pada induk sapi
yang terinfeksi dapat terjadi kelahiran yang normal (anak hidup) tetapi anak-

nya lemah lalu matie
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Penyaklt ini. menyerang al1t reproduksi sepertl : uterus, fetus, membra-
na fetus (arl-arl), ambing, testes dan ‘menysrang RES ( reticulo’ bndothellal
system ), prertl + limpa, kelengﬂr pertahanan (1ympho glnndula).
Namun sering sapl-uapl betina hanya momperllhatkan gegala-gegala abortus dan
retensio placenta ( snon, ? ). _

Symptom dini agak sulit dlamwtl, karena abortus sering térjadi tanpa su
atu.symptom pendahuluan, sclain deripada anak sapi yang tidak berkembang pe=-
nuh (abnormal) kemungkinan juga hampir sama dengan enak yang dilahirkan.nor-
mal. Biasanya kila abortus terjadi pada kebuntlngaﬁ dini membrana fetus dike=- %
1uarkan bersama fetus, tetapi blla terjadi pada akhir kebuntingan hamplr sela 5
lu tergadl retensio. Diikuti dengan keluarnya cairan merah coklat atau kelabu %
coklat vang' terus menerus sampai 10 - 20 hari ( sering - o2 minggu Je
Pada beberapa kasus calran ini tgrqumpul d4i dalam rongga uterus, sedikit atau
kadang-kadang tidak terlihat pada vulva dan kemudian dikeluarkan secara perio-
dik, sering dalam jumlah yang besar ( west, 1979 )i ' ’ !

Pada jantan symptom infeksi mungkin sangat ringan atau tidak ada dan bi |

asanya methode laboratorlum diperlukan untuk membuat diagnosa.

Kesehatan masyarakat.

o o
Ke jadian abortus rata—rata ad=lah 57 dan kebanyakan abortus sekarang ai

gubungkan dengan Br. abortus, yang sering éqpnt d11501a51 dar1 air susu k1ra-k1
ra sebanyak 10% dar1 sampel yang berasal dari daerah tertulaf. Kontam1nas1 susu
ini sering dlhubungkan dengan adanya sapl yang mempunyai 1nfek51 yang terloka-
lisasi pada ambing (- West, 1979 ). ‘

Pada manusia ﬁenyakit ini d1 ebut Undudant Fever dengan'téﬁéa khas naik
turunnya temperatur, tubuh. Manusia terinfeksi dengan Br.abortus setelah meml-
num susu mentah dbau menangapi selaput fetus yang terinfeksi. Atau tertusuk
dengen vaksin 819. Cairan uterus terinfeksi yang mengering pada kulit sapi da-

pat menularkan kuman penyakit melalui inhalasi,
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.. D I S KUSTI

Kejadian Brucelloéis di Indonesia telah dilapofkan sejak 1972 oleh LPPH
Bogor pada berbagai tempat di pulau Jawa. ' '
Pada tahun 1983 letupan kejadian Brucellosis pada ternak sapi telah dilaporkan
terjadi di Sulawesi Utara ( Asoko, dkk., 1983 ). _

Tiga ekor. sapi Bali diatas yang menungukkan has11 uji serologlk ‘positip
itu adalah sebagian dari kelompok sapl yang bergumlah - 1,089 ekor asal Sulawe-

si Selatan, dimasukkan ke kecamatan Curup dan kecamatan Kepahyang pada tahun
1983, kini tersebar di deoa-de51 pada daerah ter&ebuﬁ.

Sebelum ada penyebaran sapi Bali IFAD ke w11ayah 1n1, belum pernah ada
(laporan) kasus keluron, schingga kejadian 3rucellosis yang ada sekarang diddga
berdumber atau berasal dari daerah asal sapi-sapi tersebut. Hal ini memerlukan
informasi vang lebih Jelas bagaimana keadaan Kasus itu senditi pada ruminansia
di daerah asal. ‘

‘Karena daerah-asal ternak ini merupakan daerah sﬁmber\bibit;unppk selu=
»uh nusantara, maka dengan timbulnya kasus di daeraﬁ penyebafan baru adéiah
merupakan suatu obgek penelltlan yang menarlk dan sebagai tugas pentlng untuk
mengungkapkan adanya kasus penyakit itu d1 daerah sumber. b1b1t sendlrlo
Ha51l ‘penelitiannya akan sangat bermanfaat dalam membantu keb13aksanaan dalam
penyebaran terhak bibit itu ke daerah-~dacrkh lain.

Melihat kejadian penyakit di 1apangan yang sudah cukup lama ( sejak
Jun1 1084 ), oepertl yang dilaporkan oleh petani ( tabel 2 }, abortus dudah
banyak terqul . alfat penymklt yeng zoonosis dan cenderung dapat menyebar di
dalam satu kelémpok s maka sudah seharusnya para petani dan para petugas la— '
pangan untuk 1eb1h berhatl—hdtl dalam menghadapl kasus ini.

Cukup banyak faktor yung dapat mempcrcepat penularan penyaklt ini dian-"
tara, $ernak d1 1apangan, bahkon danat menular kepada manusia (zoon051s).‘

Namun faktor-faktor tersebut adclaa meruwakan deretan dari beberapa mata ran- '
tai yang sesungguhnya pada tltlk tertentu dapat dlputuskan.

Disini mungkin diperlukan peran skilled 1nvest1gator bekeraa sama’ dengan petu—"
gas lapangan di dalam usaha memutuskan mata rantal tersebut , disamping membe-

rikan penyuluhan-penyulmhan kepada masyarakat petan1 setempat akan resiko dan

.'J'."x"\

kerugian yang dapat dltlmbulkun oleh penyakit zoonosis ini.
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Sehlngga perhatlan dan bantuan masyarakatpun bisa bertambah besar di dalam usa-
"+ ha pembrantasan penyakit inij.

Tentang hal pengendalian dan pembrantasan penyakit ini téiéh digariskan

oleh Dlrkeswan (1981) yang disértai dengan tekhnis pengendallan dan pembrantas- ;

an yang harus dilaksanakan.
KESTMPULAN DAN SARAN..

1. Menurut bdku Pedoman Pengendalian Penyakit Hewan Menular ( 1951 ), kelompok
| ternak yang demikian teclah tertular parah. Tlga ekor menunjukkan ha51l uji
serologls dengan titer tinggi dari 9 ekor daram ke rompok tersebut.
é;tPerlu dllakukan segera 30nviclkcn lanjutan tgrhadap kasus ini untuk menehfue
inn daerah-daprah yang tﬁrtul \r - dan-daerah bgbas serta untuk mengetahui

asal sumber penularan yang pertama dan epldemlologls dari penyaklt Selama ini,.

3. Tindakan pengendallun dan obnbrantqqan perlu segera dilakukan sesuai dengan
pednman - pcngendallan penyakit hewan menular ( 1981 ).
b, Perlu segera dilakukan penyuluhan-penyulghan , mengingat penyakit bersifat
. zoonosis, ' '
5; Melihatkbnyataéﬁ'bahwa masa inkubasi penyakit ini cukup panJang, maka sebaik-

‘nya dalam perlode tertentu betelah uﬂpl sapi tiba di daerah tuguannya terus

menerus diawasi dengan scren test terh<dap Brucellosis,

K EP U ST A KA A N

1}'Anoﬁ1?55815 Pedoman Pengendalian Penyskit Hewan Menular, Jilid I. _
Cetakan ke 2, Ditkeswan, Dit jennak, Deptan, Jakarta, - o

2. hnon (1984), Laporan tahunan hasil penyidikan hewan di Indonesia periode

N tahun 1982-1983. Ditkeswan, Ditjcnnak, Deptan, Jakartad

3; Aton (2 ). Book for fﬂrmers Stock Diseases, Bayer Leveskuscn/Germanys
Veterinary Department. _

L, Blood, D.C., O.M. Radostits & J.i.Henderson (1983).

b Veterlnary Medicine. Sixth Edition. The ungllsh Language Book Soceity &

Bailliere Tindall. . L

5. West, G.Piy (1979). Black's Veterinary Dictionary. 13th Edition, Adam &
Charles Black. Lomdon.,



Tabel 2. Sapi yang diperiksa dan hasil pemeriksaan laboratoriknya.

Pemsi Umur Partus ke : _ mm&o: Tlas Fa vwovu
No. jqp  Ras  (thn) Sex I It I v T aogis . o serum Ca IP Mg
i : (1) (g/a1)

1. Sarijo Bali 3k Q Agt.'83  Juni 84 23 Juli (Bunting) 320 (=) (<) & . 11.3 8.0 2.k
anak lemah abortus '85.Abortus +
2 hari mati 5 bln. % bln.

ReS. 2 hari R.S. 3 hari

2. Suroso i 2l w Maret 'gh 5 Jan.'85 Bunting - - (=) (=) - - - -
~abortus 7 normal +
blne -
R.5. 2 hari.

3. Subandi "3k Q  april 184 27 Sept.'85 - - ~ 320 (=) (=) 7.6 7.4 4,8 2.0
abortus 5 abortus 6 bln. :
bine R.S. 3 hari.
ReSe (2.

L, Subari woooZh Q Mei '8  Juni '85 Birahi - > 320 (=) (=) 7.6 9.6 6,7 2.0
abortus abortus 5
F.U,..—.HD.. bln.
ReSe 5 hari R.S. 2 hari

5. Suroso it 2i2 & - - - - - - - - - - -

: R.S. = wmwmwmwO scundinae.

"Keterangan
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Lapdraﬁﬂkasus
DIROFILARIASIS PADA ANJING GEMBALA JERMAN
JANTAN , UMUR L4 TAHUN , PENEMUAN HISTOPATOLOGIK
DAN PARASITOLOGIK SPESIMEN,ASAL KOTAMADYA
PANGKAL PINANG

P

Agus Sulistiyono, Hédi'Pfabowo dan Darman Husin,

Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah III Bandarlampung.

i

R I N GK A S AN

Pada bulan Maret 1985, terjadilkasus'DifdfilariaSis yang menyebabkan
kematian 7 ekOf anjing gembala jerman jantan, Hmurfﬁ tahun‘di Kotamadya Pangkal

Pinang. Gejala klinis yang nampak sebelum kematian : anoreksia, kurus, ascites

- 'dyspnoe, temperatur 4100,-muCosa cyanosa, kaki belakang diseret dan lama sakit

45 hari,

_Pemériksaan histOpatologik %erhadap spesimen yaﬁg dikirimkan menun-
Jukkan pefubahan pada paru~paru bérupa‘perdarahan adanYa jafingan fibrosis pa=-
da iﬁtef alveolar infiltrasi sel radang ; sedang pada cortex dari ginjal dite-
mukan microfilarias -

Identifikasi parasitologik terhadap caciné dewasa yang ditemukan pada

. pantung memperlihatkan ciri-ciri : Dirofilaria immetss betina.

P E N D A H UL U AN

Tanggal 25 Maret 1085 Balai Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah IIT Ban~-
‘darlampung meherima kirimen spesimen dari Dinas Peternakan Kdtamaﬁya Pangkal
Pinang, Spesimen:tersebut berupa ginjal, paru, limpa, jantung, 1ambung,.cacing
dalam pengawet formalin 10% yang berasal dari seekor anjing gembala Jerman jan-
tan , umur 4 tahun milik Unit Penambangan Timah Bangka, Pangkal Pinangs
Gejala klinis : I

anoféksia, kurus, dyspnoe; temperatur 4100, ascites, mucosa cya-
nosa, kaki'belakang'diseret dan mati setelah menderita sakit 35 hari.

Untuk diagnosa terhadap spesimen tersebut dilakukan pemeriksaan his-
toatologik dan parasitologik.
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HASIL BEMERIKSAAN HISTOPATOLOGIK DAN
PARASITOLOGAK ..

1. Histopatologik,

Dari organ tubuh yang diperiksa didapatkan perubshan sebaggi berikut:
~ paru-paru : terlihat adanya jaringan fibrosis pada inter alveoler,

perdarahan, infiltrasi sel radang dan emphysema.

- ginjal : bagian korteks didapatkan microfilaria.

- Jantung § lambung, limpa : tidék ada perubahan karakteristiks

2. Parasitologik.

Pemerikséén makroskopik dan mikrgskopikféérﬁadap morphologik cacing
memperlihatkan ciri-ciri sebégai berikut éécing berbentuk seperti tali ram-
ping dan bulat, panjahg 27 cm, warna pﬁtih, besOphagﬁs 1,2 mm dan dibelakang-
nya terdapat gambaran vulva. | - -

» Morphologik cacing tersebut identik dengan morphologik cacing Dirofi-
laria®immitis betina. .
Melihat perubahan hisyopayologik dan identifikasi morphologik cacing

diatas, dapat disimpulkan anjing tersebut menderita dirofilariasis.

P EM B A HA S AN

Dirofilariasis dengan nama lain Canine filariasis atau Heart Worm disea-
se complex adalah penyakit pada anjing yang disebabkan oleh ¢cacing Dirofilaria
immitis ( 3, 5 ). Kucingy rubah, serigala dan tikus kasturi dapat diinfeksi ca~
cing ini ; disamping itu pernah dilaporkan menginfeksi manusia. ( 3 de

Distribusi geografik cacing ini meliputi daerah tropik dan subtropik yak-
ni Asia, Australia, Hropah Bagian Selatan, Amerika Bagian Utara dan Selatan.

(1, 3, 4, 5). Di Indonesia dilapﬁrkan vula banyak difemukan (2).

Dirofilaria immitis adalah cacing viviporus yang mempunyai cirieciri ;
bentuk seperti tali, bulat, warna putih, ukuran panjang yang jantan 12 - 16 om,
betina berukutan 25 - 30 cm, panjang oesophagus 1,25 - 1,5 mm dan pada yang be-
tina dibelakang ioesophagus terdapat vulva. (4), | v :

. Habitat yang disenangi adalah ventrikel kanan, tetapi pada infestasi berat dapat

ditemukan di atrium,axrder{ pulmonalis, vena @ave pdsterior dan mata (1)
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Mlcrofllatla yang dilahirkan akan bermigrasi ke dalam sistim éiékul&si ) an
tetap aktlp selama 1 ~ 3 tahun, tetapi tidak mampu berkembang lebih lanjut,
(5)+ Pada pemeriksaan histopatologik microfilaria ini dapat terllhat dalam or=
gah40rgan’é‘§aru-paru dan ginjal. (1). Microfilaria ini untuk perkembangan le=-
bih lanjuf memerlukan induk sewmang éﬁtara yaitu nyamuk dari genus-genus @ culex,
Anopheles, ‘Aedes, Myzorynchus. (1, 4). Dalam tubuh nyamuk micréfilaria-ﬁénjédi
1nfekt1p dalam waktu 2 minggu dan dlplndankan oleh nyamuk ke anglng yang lain
melalul gigitan (1, 4, 5).

Sebelum mencapai ventrikel kanen, microfilaria ini mengalami pertumbuhan dalam

membrana sub muskuler atau subkutan ; dan akan bermigrasi ke ventrikel kanan
Se§élah 2 = 4 pulan infeksi (4; 5 ). |

‘ Gejéla klinis yang timbul bergantuhg dari infestasi cacing dan erat hu-
bungannya dengan gangguan kardio vasculer, walaupun ada kasus yang menunjukkan
geaala klinis akibat infestasi beberapa ekor cacing (1).

Manifestasi gejala klinis tersebut adalah ¢ penurunan berat badan, kemampuan

‘ kerja turun, dysphoe, ascites, temperatur tubuh meningkat, membrana mucosa cya-

nosas (5).

| Perubahan mikroskopik pada paru—paru yang nampak adalah : peningkatan
Jaxlngan fibrosis, emphysema rlngan, perdarahan dan haemosiderosis diantara sep-
ta: alveoler, bronchiole serta dalam mdcronhage. {1). ,

Sedang pada kasus ini tidak menampakkan adanya haem031der051s;

. Pengobatan terhadap anjing yang menderita dapat diberikan diethyl car-
ﬁamailne dengan dosis 25 mg / kg berat baden, j kali sehari selama 20 - 30 ha=-
ri. (4)

Pencegahan dengan obat yang sama diberikan dalam dosls 5i 5 mg / kg berat

badan per hari selama musim nyamuk sampai dengan 2 bulan sesudahtiya ; untuk

pencegshan ini cukup sulit terutama di daerah endemik , sedang pehggunaan insek-

tisida kurang bermanfaat. (1, 4 )i
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